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Abstrak 

 
Masalah kesejahteraan hidup merupakan fenomena yang sering terjadi pada kehidupan ibu 

pekerja akibat adanya peran yang berlebih. Terapi Kelompok Terapeutik (TKT) usia dewasa 

merupakan pendekatan kegiatan kelompok pada ibu pekerja yang akan diteliti efektifitasnya 

dalam mempengaruhi kesejahteraan ibu pekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis efektifitas terapi kelompok terapeutik terhadap kesejahteraan subjektif dan 

psikologis pada ibu pekerja. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

rancangan quasi experiment. Jumlah sampel adalah 62 orang yang dibagi menjadi kelompok 

perlakuan dan kontrol. Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling pada ibu 

pekerja di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Variabel dianalisis dengan paired t test dan 

independent t test. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan terapi 

kelompok terapeutik usia dewasa terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif dan psikologis 

ibu pekerja (p value: 0,000). Penelitian ini merekomendasikan kepada pelayanan keperawatan 

jiwa masyarakat maupun perusahaan yang mempekerjakan ibu rumah tangga untuk 

menyediakan pelayanan kesehatan jiwa serta dilaksanakannya terapi kelompok terapeutik 

dalam membantu ibu pekerja mencapai kesejahteraan subjektif dan psikologis. 

 

Kata kunci : terapi kelompok terapeutik; kesejahteraan; ibu pekerja 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah usia produktif 

atau usia dewasa yang tidak diimbangi 

dengan pertumbuhan lapangan 

pekerjaan ternyata memberikan dampak 

peningkatan persaingan sosial ekonomi. 

Duflo (2012) menyebutkan bahwa 

tuntutan ekonomi tersebut merupakan 

salah satu alasan utama pemberdayaan 

kaum wanita dalam angkatan kerja 

sehingga perempuan mulai banyak 

ambil bagian dalam dunia kerja. 

Menurut Floro & Meurs (2009) dalam 

Global Employment Trend for Women 

menyebutkan bahwa tingkat partisipasi 

perempuan dalam angkatan kerja di 
berbagai negara saat ini menunjukkan 

peningkatan. Perubahan sosial yang 

terjadi membuat wanita memiliki 

peluang untuk menjalankan peran 

ganda, yaitu peran utamanya sebagai 

ibu dan istri serta peran sebagai pekerja.  

Di Eropa terjadi kenaikan 

prosentase pekerja wanita dari 53,7 

persen pada tahun 2002 menjadi 64,3 

persen di tahun 2011. Fenomena ibu 

rumah tangga yang bekerja atau wanita 

karir ini juga banyak ditemukan di 

Indonesia, Terdapat 43 juta pekerja 

wanita dari 112 juta pekerja di 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 

2013).  

Umumnya seorang ibu rumah 

tangga memilih untuk bekerja dengan 

harapan dapat meningkatkan 

kesejahteraan diri dan keluarga. Tetapi 
masalah besar yang paling dirasakan 

oleh ibu yang bekerja adalah timbulnya 

konflik peran dan beban yang berlebih. 

Konflik peran yang ditimbulkan dapat 

berupa ketidaksesuaian antara tekanan, 
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tuntutan dan harapan yang ada di rumah 

dengan yang ada di tempat kerja, 

adanya tuntutan dalam waktu yang 

bersamaan antara peran sebagai ibu, 

istri dan bekerja. Sedangkan kelebihan 

beban disebabkan karena tuntutan 

energi dan waktu yang melebihi 

kapasitas yang dimiliki seorang ibu. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa adanya 

konflik peran dan beban yang berlebih 

akan menimbulkan dampak negatif bagi 

ibu yang bekerja, dampak tersebut dapat 

berupa stres, perasaan tertekan, letih 

(O’Brien, 2010). 

Penelitian yang lain juga 

menyebutkan tentang adanya dampak 

bekerja pada gejala depresif, stres akibat 

pekerjaan dan kualitas tidur pada wanita 

(Ho-Sung, dkk 2013), dampak bekerja 

terhadap konflik keluarga dan kerja 

pada pekerja wanita (Mjoli, Dywili & 

Dodd, 2013), ibu yang bekerja juga 

berkaitan dengan keterlambatan anak 

dalam belajar berbicara (Suparmiati, 

Ismail & Sitaresmi, 2013).  

Berbagai dampak tersebut 

merupakan penyebab penurunan dari 

kesejahteraan diri seseorang. Jika tujuan 

seorang ibu yang mengambil peran 

bekerja adalah untuk mencapai 

kesejahteraan diri, maka dampak yang 

diakibatkan dari peran tambahan 

tersebut justru menghambat tercapainya 

kesejahteraan diri. Nordenmark, 

Vinberg dan Strandh (2012) 

menyatakan bahwa peningkatan stress 

psikososial dalam pekerjaan 

mempengaruhi keseimbangan dalam 

hidup dan menurunkan kesejahteraan 

diri. 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2017) kesejahteraan 

diartikan sebagai suatu hal atau keadaan 

sejahtera, keamanan, keselamatan, 

ketenteraman, kesehatan jiwa, keadaan 

sejahtera masyarakat. Dalam psikologi, 

kesejahteran ini diartikan menjadi dua 

pendapat yaitu hedonic dan eudaimonic. 

Perspektif hedonic mengartikan 

kesejahteraan diri sebagai sesuatu yang 

subjektif, maksudnya apabila seseorang 

secara subjektif merasa dirinya sejahtera 

atau bahagia maka dia dikatakan 

sejahtera. Kesejahteraan diri ini disebut 

sebagai “Subjective Well-being (SW)” 

atau kesejahteraan subjektif.  

Diener (2009) menjelaskan 

kesejahteraan subjektif sebagai suatu 

penilaian terhadap hidup seseorang, 

meliputi penilaian kognitif dan 

penilaian afektif. Penilaian kognitif 

dilihat dari kepuasan hidup yang 

dinyatakan dengan pernyataan yang 

mengindikasikan kepuasan dari aspek-

aspek kehidupan. Penilaian afektif 

dinilai dari pengalaman emosional yang 

dialami dalam waktu tertentu yang 

dapat berupa afek positif dan negatif. 

Deci dan Ryan (2008) menjelaskan 

kesejahteraan diri dari perspektif 

eudaimonic. Kesejahteraan diri dapat 

dicapai jika seseorang tersebut mampu 

memanfaatkan potensi-potensi yang ada 

di dalam diri orang tersebut. 

Kesejahteraan diri ini disebut sebagai 

“Psychological Well-being (PW)” atau 

kesejahteraan psikologis. Huppert 

(2009) menjelaskan bahwa 

kesejahteraan psikologis sebagai suatu 

kehidupan yang berjalan bahagia, yaitu 

merupakan kombinasi dari perasaan 

senang dan berfungsi baik dalam 

kehidupan. Ryff, Keyes dan Shmotkin 

(2002) kemudian menjelaskan bahwa 

kesejahteraan psikologis ditandai 

dengan mempunyai penerimaan diri 

yang positif, hubungan yang baik 

dengan orang lain, mampu memutuskan 

sesuatu dengan standar dirinya sendiri, 

mampu  menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan kondisi psikologisnya, 

mempunyai arti dan tujuan hidup, serta 

mengalami perkembangan potensi. 

Kesejahteraan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor materi atau 

sosial ekonomi tetapi yang lebih penting 
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adalah masalah kesehatan jiwa individu. 

Individu dengan tingkat kesehatan jiwa 

yang baik akan mampu mengatasi stres 

akibat kerja sehingga akan mampu 

mencapai kondisi sejahtera secara 

subjektif maupun psikologis. Untuk 

meningkatkan kesejahteraan diri ibu 

pekerja adalah dengan cara 

meningkatkan mekanisme koping. 

Metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan mekanisme koping ibu 

pekerja adalah dengan adanya 

psikoterapi berbasis kelompok atau 

disebut juga dengan Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) untuk kelompok usia 

dewasa.  

Terapi Kelompok Terapeutik 

(TKT) merupakan salah satu jenis terapi 

kelompok yang memberikan 

kesempatan kepada anggotanya untuk 

saling berbagi pengalaman, saling 

membantu satu dengan yang lainnya, 

untuk menemukan cara menyelesaikan 

masalah dan mengantisipasi masalah 

yang akan dihadapi dengan 

mengajarkan cara yang efektif untuk 

mengendalikan stres. Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) usia Dewasa lebih 

khusus diperuntukan untuk kelompok 

usia dewasa. kegiatan kelompok ini 

lebih berfokus pada hubungan di dalam 

kelompok, interaksi antar anggota 

kelompok dan pertimbangan isu yang 

selektif (Townsend, 2009). Metode 

dengan pendekatan kegiatan 

berkelompok sering dilakukan oleh 

praktisi kesehatan jiwa dalam 

menyelesaikan berbagai masalah 

kejiwaan pada kelompok usia seperti 

pada kelompok usia anak, mengatasi 

perilaku remaja, mengatasi kecemasan 

pasien hospitalisasi, depresi lansia dll, 

tetapi belum pernah dilakukan untuk 

mengatasi masalah kesejahteraan pada 

ibu pekerja. 

Terapi Kelompok terapeutik 

sebelumnya telah diteliti dan 

menunjukkan pengaruh signifikan pada 

kemampuan keluarga dalam 

menstimulasi perkembangan anak usia 

toodler (Trihadi, Keliat & Susanti, 

2009), meningkatkan adaptasi ibu hamil 

(Susmiatin, Keliat & Susanti, 2010), 

meningkatkan perkembangan intimasi 

dewasa muda (Agustine, Daulima & 

Gayatri, 2012), meningkatkan 

kemampuan mengendalikan emosi 

marah pada remaja (Wiyata, 

Mustikasari & Wardani, 2014), 

meningkatkan kecerdasan emosi remaja 

(Astutik, Daulima & Hayuni, 2015), 

meningkatkan perkembangan inisitif 

anak usia prasekolah (Damayanti, 

Hastono & Susanti, 2010),  

meningkatkan keterampilan fase 

industri pada anak usia sekolah (Walter, 

Keliat & Hastono, 2010), meningkatkan 

adaptasi keluarga dan kemampuan 

integritas diri lansia (Pase, Keliat  & 

Pujasari, 2013). 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Arfianto, Mustikasari 

dan Wardani (2015) pada ibu pekerja di 

kabupaten Sidoarjo menunjukkan 

bahwa ibu pekerja mempunyai skor 

kesejahteraan subjektif dan psikologis 

yang rendah. Dari penelitian tersebut 

juga didapatkan hasil bahwa faktor 

persepsi ibu pekerja pada dukungan 

keluarga, teman, kelompok dan orang 

spesial menjadi faktor yang paling 

dominan. Rendahnya persepsi individu 

merupakan tanda bahwa penilaian 

kognitif ibu pekerja kurang. Kurangnya 

penilaian kognitif tersebut disebabkan 

karena mekanisme koping ibu pekerja 

dalam menghadapi stres masih kurang. 

Oleh karena itu dibutuhkan strategi 

peningkatan mekanisme koping ibu 

pekerja tersebut, salah satunya dengan 

kegiatan terapi kelompok terapeutik. 

Dengan latar belakang di atas, peneliti 

akan melakukan penelitian tentang 

Efektifitas Terapi Kelompok Terapeutik 

(TKT) Usia Dewasa terhadap 
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Kesejahteraan Ibu Pekerja di Kabupaten 

Sidoarjo. 

 

METODE  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian adalah quasi experiment. 

Populasi target dalam penelitian ini 

adalah seluruh wanita yang bekerja 

sebagai di wilayah Kabupaten Sidoarjo. 

Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 62 responden yang dibagi 

menjadi dalam kelompok perlakuan dan 

kontrol. Responden diambil dengan 

metode purposive  sampling di 

Kelurahan Sidokare Kabupaten Sidoarjo 

dengan kriteria berusia 26 sampai 65 

tahun, menikah atau pernah menikah, 

masih aktif bekerja. 

Data pre dan post tes diambil 

dengan menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari kuesioner demografi, 

kuesioner Oxford Happiness 

Questionnaire (OHQ), yang 

dikembangkan oleh Arglye dan Hills 

(2002) untuk mengukur kesejahteraan 

subjektif, dan kuesioner Ryff’s Scale 

Psychological Well-Being (RPWB) yang 

diciptakan pertama kali oleh Ryff dan 

dikembangkan oleh Siefert pada tahun 

2005 untuk mengukur kesejahteraan 

psikologis. 

Responden kelompok perlakuan 

kemudian dilakukan Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) Usia Dewasa yang 

terdiri dari 6 sesi. Sesi 1 mengkaji 

perkembangan  masing-masing  anggota  

yang telah  dicapai  dan  upaya 

memenuhi tugas perkembangannya, sesi 

2 berdiskusi tentang stimulasi 

perkembangan biologis dan 

psikoseksual, sesi 3 berdiskusi tentang 

stimulasi perkembangan kognitif dan 

bahasa, sesi 4 berdiskusi tentang 

stimulasi perkembangan moral spiritual, 

sesi 5 berdiskusi tentang stimulasi 

perkembangan emosi dan psikososial 

dan sesi 6 diskusi evaluasi cara 

stimulasi yang telah diajarkan dan apa 

manfaatnya. 

Prinsip etik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah beneficience, 

maleficiency, autonomy, anonymity, dan 

justice. Penelitian ini telah lulus uji etik 

dari komite etik sebelum dilakukan 

penelitian. Analisa data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah korelasi 

Pearson Product Moment.  

 

HASIL  

1. Karakteristik responden  

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini dijelaskan pada tabel 

berikut ini. 

 
Tabel 1. Rata-rata karakteristik umur, 

jumlah anak dan penghasilan per bulan 

(n=62) 

Karakteristik Intervensi 

(n=31) 

Kontrol 

(n=31) 

Usia 36,48 37,65 

Jumlah anak 2,26 2,00 

Jumlah 

penghasilan 

2.329.032 2.512.903 

 
Tabel 2. Karakteristik status, suku, 

pendidikan, pekerjaan (n=62) 

Karakteristik Intervensi 

(n=31) 

Kontrol 

(n=31) 

Status  Menikah 

Janda 

28 (90,3) 

3 (9,7) 

30 (96,8) 

1 (3,2) 

Suku asal Jawa 

Madura 

Lain-lain 

29 (93,6) 

1 (3,2) 

1 (3,2) 

27 (87,1) 

3 (6,7%) 

1 (3,2) 

Tingkat 

penddikan 

SMA 

Perguruan 

tinggi 

8 (25,8) 

10 (32,3) 

13 (41,9) 

4 (12,9) 

14 (45,2) 

13 (41,9) 

Jenis 

pekerjaan 

Swasta  

Wiraswasta 

PNS 

19 (61,3) 

9 (29,0) 

3 (9,7) 

19 (61,3) 

7 (22,6) 

5 (16,1) 

 

2. Pengaruh Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) Usia Dewasa 
pada Kesejahteraan Subjektif Ibu 

Pekerja 

Hasil uji statistik kelompok 

perlakuan dan kontrol sebelum dan 

sesuadah mendapatkan Terapi 
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Kelompok Terapeutik adalah 

sebagai berikut 

 
Tabel 3. Kesejahteraan Subjektif Ibu 

Pekerja yang mendapatkan Terapi 

Kelompok Terapeutik (TKT) Usia 

Dewasa dan kelompok Kontrol (n=62) 

 
Sub variabel 

n 
Pre tes Pos tes p-

value Mean  SD Mean  SD 

INTERVENSI 

Kepuasan 

hidup 

31 31,00 3,661 32,26 2,476 0,001 

Keseimbangan 

afek 

31 83,10 8,154 84,84 7,290 0,001 

Kesejahteraan 

subjektif 

31 114,10 11,244 117,10 9,097 0,000 

KONTROL 

Kepuasan 

hidup 

31 37,16 5,132 36,61 3,947 0,085 

Keseimbangan 

afek 

31 98,77 12,107 97,87 10,082 0,183 

Kesejahteraan 

subjektif 

31 125,94 16.904 125,24 13,613 0,067 

 

Berdasarkan uji statistik 

menunjukkan bahwa Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) Usia Dewasa secara 

signifikan mempengaruhi peningkatan 

kesejahteraan subjektif ibu pekerja baik 

pada aspek kepuasan hidup maupun 

keseimbangan afek dengan nilai p value 

< 0,05. 

3. Pengaruh Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) Usia Dewasa 

pada Kesejahteraan Psikologis Ibu 

Pekerja 

Hasil uji statistik kelompok 

perlakuan dan kontrol sebelum dan 

sesuadah mendapatkan Terapi 

Kelompok Terapeutik adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 4. Kesejahteraan Psikologis Ibu 

Pekerja yang mendapatkan Terapi 

Kelompok Terapeutik (TKT) Usia 

Dewasa dan kelompok Kontrol (n=62) 
Sub variabel 

n 
Pre tes Pos tes 

p-value 
Mean  SD Mean  SD 

INTERVENSI 

Penerimaan diri 31 26,10 4.29 28,61 1,54 0,004 

Hubungan 

positif 

31 26,58 3,69 29,68 2,26 0,000 

Kemandirian 31 26,74 3,59 29,68 2,54 0,000 

Penguasaan 

lingkungan 

31 26,90 3,46 28,87 2,20 0,000 

Tujuan hidup 31 28,68 2,82 31,16 2,58 0,000 

Perkembangan 

diri 

31 26,29 2,55 27,58 2,32 0,001 

Kesejahteraan 

psikologis 

31 161,29 16,51 175,52 8,82 0,000 

KONTROL 

Penerimaan diri 31 32,42 4,40 32,29 3,82 0,380 

Hubungan 

positif 

31 32,77 4,25 32,39 4,248 0,104 

Kemandirian 31 31,87 3,01 31,38 2,33 0,107 

Penguasaan 

lingkungan 

31 32,42 3,44 32,35 2,82 0,651 

Tujuan hidup 31 32,16 3,89 32,29 3,41 0,598 

Perkembangan 

diri 

31 29,68 4,19 29,74 3,48 0,735 

Kesejahteraan 

psikologis 

31 190,39 16,51 191,09 11,79 0,153 

 

Berdasarkan uji statistik 

menunjukkan bahwa Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) Usia Dewasa secara 

signifikan mempengaruhi peningkatan 

kesejahteraan psikologis ibu pekerja 

baik pada aspek penerimaan diri, 

hubungan yang positif, kemandirian, 

penguasaan lingkungan, penguasaan 

tujuan hidup dan perkembangan diri 

dengan nilai p value < 0,05. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata kesejahteraan subjektif 

dan psikologis pada responden 

kelompok perlakuan mengalami 

peningkatan jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol, hal tersebut juga 

didukung dengan hasil uji statistik 

dengan nilai p value 0,000. Dengan 

demikian karena nilai p value lebih 
kecil dari pada α, maka dapat 

disimpulkan bahwa Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) usia dewasa eektif 

meningkatkan kesejahteraan ibu 
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pekerja, baik kesejahteraan subjektiff 

maupun psikologis. 

Kesejahteraan subjektif terdiri dari 

dimensi kepuasan hidup dan 

keseimbangan afek, sedangkan 

kesejahteraan psikologis terdiri dari 

dimensi penerimaan diri, hubungan 

positif, kemandirian, penguasaan 

lingkungan, perkembangan diri dan 

pemahaman tujuan hidup. Seluruh 

dimensi tersebut merupakan kriteria 

sehat jiwa menurut WHO. Dengan 

demikian seseorang yang mempunyai 

skor kesejahteraan subjekti dan 

psikologis yang semakin tinggi berarti 

mempunyai kesehatan jiwa yang lebih 

baik pula. Kondisi kesehatan jiwa 

seseorang sangat dipengaruhi oleh 

faktor biologis, psikologis dan sosial 

budaya (Stuart, 2013). Pemberian 

terapi berbasis kelompok merupakan 

cara yang sering dilakukan pada 

berbagai pelayanan kesehatan jiwa 

untuk meningkatkan koping klien. 

Jenis pendekatan terapi kelompok 

terapeutik yang digunakan pada terapi 

ini kelompok ini adalah kelompok 

konseling tidak langsung yaitu melalui 

aktifitas, seperti permainan, klub, 

keterampilan, pengajaran dan 

pelatihan, serta kelompok kerja, yang 

menekankan tidak hanya dalam 

memecahkan masalah tatapi juga 

pengalaman nyata. Kelompok ini 

untuk menyesuaikan atau merubah 

gaya hidup. 

Menurut Fleitman (2009) terapi 

kelompok dilakukan dengan sangat 

bersahabat, relaks, saling berbagi, 

terbuka dan tanpa tekanan lingkungan. 

Hal tersebut akan membantu indivvidu 

dan keluarganya menciptakan 

hubungan yang lebih baik. 

Menciptakan terapi kelompok dengan 

suasana menyenangkan, bersahabat, 

santai membuat responden ibu pekerja 

merasa tidak tertekan sehingga 

menjadi suasan dinamis dan interaktif. 

Segalah permasalahan dapat 

disampaikan dengan terbuka dan tanpa 

rasa takut dan malu pada anggota 

kelompok yang lain. 

Terapi kelompok terapeutik adalah 

terapi yang fokus utamanya untuk 

mencegah gangguan dengan 

mengajarkan cara yang efektif untuk 

mengatasi stress emosional pada suatu 

situasi atau krisis perkembangan 

(Townsend, 2009). Terapi kelompok 

terapeutik merupakan salah satu jenis 

dari terapi kelompok yang memberi 

kesempatan kepada anggotanya untuk 

saling berbagi pengalaman, saling 

membantu satu dengan lainnya, untuk 

menemukan cara menyelesaikan 

masalah dan mengantisipasi masalah 

yang akan dihadapi dengan 

mengajarkan cara yang efektif untuk 

mengendalikan stres. 

Kelompok merupakan lingkungan 

yang alamiah bagi responden ibu 

pekerja. Kelompok dapat 

berperanpenting dalam mempengaruhi 

hubungan antar anggotanya. Merujuk 

pendapat Crokkett(1984 dalam 

Jonhnson, 1995) interaksi kelompok 

dapat memberi 

kesempatanperkembangan psikologis 

responden ibu pekerja seperti 

pembentukan hubungan sosial, 

ketrampilansosial, meningkatkan 

interaksi sosial, dan memahami diri 

dan orang lain. Kelompok 

adalahkumpulan individu yang 

memiliki hubungan satu dengan yang 

lainnya, salingketergantungan dan 

mempunyai norma (Stuart, 2009). 

Sedangkan menurut Varcarolis, 

Carson, & Shoemaker (2006) 

kelompok adalah dua atau lebih orang 

yangmengembangkan hubungan 

interaktif dan berbagi tujuan atau 

masalah. Ada bermacam-macam 

kelompok salah satunya kelompok 

sebaya. dewasa keterikatannyasangat 

kuat dengan kelompok sebayanya. 
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Potensi masalah dan sumber koping 

dapatberasal dari kelompok sebaya. 

Usia dewasa adalah makhluk sosial 

yang mempunyai ketrampilan sosial, 

mereka sering lebih mempercayai 

teman sebaya dibanding orang yang 

lebih memahami (Fleitman, 2009). 

Koping individu dapat dibentuk dari 

cara dia memandang dan berespon 

terhadap orang lain dalam kelompok 

(Jonhnson, 1995). 

Sebagai upaya menangani masalah 

perkembangan yang dihadapi 

responden pendekatan terapi kelompok 

sangat tepat dipilih. Terapi kelompok 

terapeutik merupakanpilihan ideal dan 

penting bagi kelompok umur ini. 

Mereka menjadi mampu belajar 

antarsatu sama lain sesuai 

perkembangan mereka (Wood, 2009), 

dapat membantu individu dalam 

memenuhi kebutuhannya secara 

positif, bermakna bagi kelompok 

sebaya danpembentukan identitas diri 

(Stuart, 2009). Untuk memenuhi 

pemenuhan kebutuhan perkembangan 

usia dewasa muda agar dapat 

menjalankan kehidupannya dengan 

optimal diperlukan latihan atau 

stimulasi melalui terapi kelompok 

terapeutik, dalam terapi  kelompok 

terapeutik ini membutuhkan peran 

serta individu secara aktif. 

Selain itu, peran perawat sebagai 

terapis juga sangat berpengaruh. 

Kemampuan perawat untuk 

memodifikasi kegiatan dalam 

kelompok agar menarik dan tidak 

membosankan adalah hal yang harus 

diperhatikan oleh terapis sehingga 

menimbulkan rasa ingin tahu dan 

motivasi yang tinggi dari tiap anggota 

untuk mengikuti setiap kegiatan 

kelompok yang telah direncanakan. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 
Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa Terapi Kelompok Terapeutik 

(TKT) Usia Dewasa berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan subjektif dan psikologis 

ibu pekerja. Penelitian ini memberikan 

implikasi keperawatan tentang 

pentingnya perhatian pada kesehatan 

jiwa ibu pekeraja.  

Pelayanan kesehatan di komunitas 

pada umumnya masih lebih 

memprioritaskan kesehatan fisik. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk memberikan pelayanan 

kesehatan jiwa bagi ibu pekerja. 

Kesejahteraan ibu pekerja sangat 

penting karena terkait dengan ketahanan 

keluarga. Perawat jiwa komunitas dapat 

mengembangkan Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) Usia Dewasa untuk 

meningkatkan kesejahteraan subjektif 

dan psikologis. 
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